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BAB VI

PENUTUp
6.1 Kesimpulan
        Setelah melakukan asuhan kebidanan dengan menggunakan pendekatan Manajemen Varney yang dilakukan secara berkelanjutan dan pendokumentasian catatan perkembangan menggunakan SOAP pada By “Z”. Asuhan dilakukan mulai bayi berusia 0 jam - 28 hari, dengan 3 kali kunjungan, dimulai pada tanggal 6 Mei 2018 – 3 Juni 2018. Kemudian dilakukan identifikasi masalah dan diagnosa pada setiap kunjungan, terdapat masalah pada kunjungan ketiga yakni bayi mengalami batu pilek disertai Dari setiap kunjungan didapatkan diagnosa Bayi “Z” dengan neonatus cukup bulan dalam keadaan fisiologis. Tidak ditemukan adanya diagnosa potensial dan masalah potensial pada Bayi “Z” selama kunjungan neonatal. Tidak ditemukan adanya kebutuhan segera pada Bayi “Z” karena keadaan bayi baik dan tidak terjadi kegawatdaruratan pada bayi selama kunjungan. Telah dilakukan identifikasi rencana asuhan atau intervensi sesuai dengan Planning Of Action (POA)dalam periode neonatal selama usia 0-28 hari yang telah disusun sebelum pelaksanaan dan disesuaikan dengan masalah yang muncul saat pelaksanan asuhan kebidanan neonatus. Pada penatalaksanaan atau implementasi, telah dilaksanakan asuhan kebidanan pada neonatus yakni Bayi “Z” sesuai dengan rencana asuhan atau intervensi yang telah disusun setiap kunjungan neonatus.

Telah dilakukan evaluasi pada setiap kunjungan selama periode neonatus dan pendokumentasian hasil asuhan kebidanan pada neonatus.
6.2 Saran

6.2.1 Bagi Klien

a. Setelah melakukan asuhan kebidanan secara berkelanjutan pada neonatus, diharapkan Ibu dapat secara rutin membawa bayinya ke posyandu atau fasilitas kesehatan lain, agar bayi mendapat imunisasisesuai jadwal serta diketahui pertumbuhan dan perkembangan bayinya, serta agar segera diketahui apabila terjadi komplikasi pada bayi.

b. Ibu/keluarga dan klien dianjurkan untuk melakukan perawatan bayi dengan baik dan benar dan segera memeriksakan kesehatan bayinya apabila ditemukan adanya tanda-tanda bahaya pada neonatus.
6.2.2 Bagi Lahan Praktek

Diharapkan mampu melaksanakan asuhan yang berkelanjutan, sehingga dalam perjalanan masa kritis baik pada ibu maupun bayi dapat diketahui dan dicegah apabila terjadi masalah maupun komplikasi.
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